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Abstract
This study aims to analyze the effect of applying the Problem Solving learning model assisted by
GeoGebra on students’ mathematics learning outcomes, specifically in the topic of translation. The
research employed a quasi-experimental approach using a pretest—posttest control group design
involving two ninth-grade classes at SMP Negeri 3 Tondano with a total of 27 students. The
experimental class received learning through the Problem Solving approach integrated with
GeoGebra, while the control class was taught using conventional methods. The research instrument
consisted of a five-item essay test designed to measure students’ understanding of translation
concepts. Data analysis included normality and homogeneity tests to ensure that both groups met
the statistical assumptions required for further analysis, followed by an independent t-test to
determine differences in learning outcomes. The results show that the experimental group achieved
a higher posttest mean score of 90.77, whereas the control group obtained a mean score of 66.43.
The independent t-test produced teoun = 12.26, which was greater than twwe = 1.70 at a 0.05
significance level. These findings indicate that the use of the Problem Solving model assisted by
GeoGebra significantly improves students’ mathematics learning outcomes. The integration of
GeoGebra helps students visualize translation concepts more effectively, thereby enhancing
comprehension and supporting problem-solving skills.
Keywords: Problem Solving; Geogebra; Translation; Learning Outcomes; Mathematics
Education.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Solving berbantuan GeoGebra terhadap hasil belajar matematika siswa pada
materi translasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuasi eksperimen
melalui desain pretest—posttest control group yang melibatkan dua kelas IX di SMP Negeri 3
Tondano dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak 27 siswa. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Solving yang dipadukan
dengan media GeoGebra, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional
sebagaimana biasanya. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang terdiri atas lima
nomor, disusun untuk mengukur pemahaman siswa mengenai konsep translasi serta

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal terkait. Prosedur analisis data
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meliputi uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan bahwa distribusi data
memenuhi asumsi statistik yang dipersyaratkan. Selanjutnya, uji-t independen digunakan
guna mengetahui perbedaan signifikan antara hasil belajar kedua kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen mencapai 90,77, jauh
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yang hanya sebesar 66,43. Selain itu,
diperoleh nilai thiwung=12,26 yang lebih besar daripada twbe = 1,70 pada taraf signifikansi
0,05. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan model Problem Solving berbantuan
GeoGebra mampu memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar

matematika siswa, khususnya pada materi translasi, melalui penyajian visual dan langkah

pemecahan masalah yang lebih terstruktur.

Kata Kunci: Problem Solving; Geogebra; Translasi; Hasil Belajar; Pembelajaran Matematika

A. Pendahuluan

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
antara tuntutan penguasaan materi dengan
kenyataan di lapangan bahwa sebagian
siswa belum mampu mencapai standar
kompetensi minimal. Salah satu materi
yang sering menjadi sumber Kkesulitan
adalah  geometri
(Aprizal & Rachmawati, 2025), khususnya

konsep translasi yang meskipun terlihat

siswa transformasi

sederhana, ternyata menuntut pemahaman
spasial dan kemampuan visual yang baik.
Dalam praktiknya, siswa sering hanya
menghafal rumus tetapi kurang memahami
makna perpindahan objek dalam bidang
koordinat.

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki kedudukan
strategis dalam dunia pendidikan karena
berperan dalam membentuk kemampuan
berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis.
Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi
siswa  untuk

fondasi penting bagi

memecahkan berbagai permasalahan dalam
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kehidupan sehari-hari

maupun dalam

pembelajaran lintas disiplin. Menurut

Council of Teachers of
(NCTM),

perlu

National
Mathematics pembelajaran
matematika menekankan
pemahaman konsep yang bermakna agar
siswa mampu menghubungkan ide-ide
matematis secara mendalam (Kilpatrick,
Swafford, & Findell, 2001).

Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa matematika masih
sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit, menakutkan, dan membosankan
oleh sebagian besar siswa. Banyak siswa
mengalami kecemasan matematika (math
anxiety), yaitu kondisi emosional negatif
yang menghambat kemampuan mereka
dalam memproses informasi matematis
secara efektif (Ashcraft, 2002). Kecemasan
dan persepsi negatif tersebut berdampak
pada rendahnya motivasi belajar serta
pemahaman yang

konsep kurang

mendalam.
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Selain itu, pendekatan pembelajaran
yang masih berfokus pada prosedur dan
hafalan  rumus tanpa  memberikan
pengalaman bermakna membuat siswa
kesulitan mengkonstruksi pengetahuan
Padahal,

pemahaman konsep yang kuat menjadi

matematika secara mandiri.
syarat utama bagi tercapainya hasil belajar
yang optimal (Hiebert & Grouws, 2007).
Akibatnya, banyak siswa menunjukkan
pencapaian akademik yang belum sesuai
dengan  standar  kompetensi  yang
diharapkan.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi

dalam pembelajaran matematika yang

mampu mengurangi kecemasan siswa,
meningkatkan keterlibatan aktif, serta
membantu mereka memahami konsep

secara lebih mendalam melalui pendekatan,
strategi, dan media pembelajaran yang
tepat.
Hasil
matematika di SMP Negeri 3 Tondano

observasi pembelajaran

menunjukkan bahwa kegiatan belajar
masih didominasi metode ceramah dan

penjelasan materi secara konvensional

papan

menjelaskan rumus, memberikan contoh

melalui tulis. Guru umumnya
soal, dan mengarahkan siswa mengerjakan

latihan. Pola pembelajaran seperti ini
menyebabkan siswa pasif dan kurang
terlibat
Akibatnya, nilai hasil belajar matematika
siswa kelas IX masih berada di bawah KKM
75 pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Motivasi belajar yang kurang

dan rendahnya kesempatan siswa untuk

dalam aktivitas pembelajaran.
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mengeksplorasi materi secara visual juga
menyebabkan penguasaan konsep translasi
belum optimal, sehingga berimbas pada
capaian akademik (Aroyandini et al., 2021).
Model Problem Solving dipandang
sebagai salah satu strategi pembelajaran
yang mampu menjawab permasalahan
tersebut karena menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam menemukan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah.
Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan
dapat mengembangkan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi sekaligus memahami
konsep melalui penyelesaian masalah
&

Kurniawati, 2022). Namun, pemanfaatan

secara  kontekstual = (Rachmawati
strategi ini akan lebih efektif apabila
didukung media pembelajaran yang dapat
abstrak,

geometri.

memvisualisasikan konsep

khususnya  pada  materi
GeoGebra merupakan salah satu media
teknologi yang potensial digunakan karena
dapat menampilkan simulasi visual secara
dinamis, sehingga siswa dapat mengamati
perpindahan objek pada translasi dengan
lebih jelas dan konkret (Melati et al., 2024).
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap
&
Roesdiana, (2022) menemukan bahwa dari
25 siswa kelas IX SMP di Karawang, 64%

berada dalam kategori rendah, 28% sedang,

translasi masih rendah. Yulaistin

dan hanya 8% yang berada pada kategori

tinggi
translasi. Selain itu, penelitian terdahulu

dalam kemampuan memahami

umumnya menggunakan  pendekatan

deskriptif dan kualitatif sehingga belum
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memberikan informasi mengenai
efektivitas strategi pembelajaran tertentu
terhadap peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif (Evidiasari et al., 2019; Putri et
al.,, 2023). Penelitian yang mengevaluasi
pengaruh media visual maupun strategi
Problem Solving terhadap hasil belajar
matematika dalam desain eksperimen juga
belum banyak dilakukan.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini
menawarkan pendekatan kuasi-eksperimen
efektivitas

yang Dbertujuan mengukur

model  Problem  Solving berbantuan
GeoGebra terhadap hasil belajar siswa pada
materi translasi. Dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis masalah dan media
visual interaktif, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsep,
motivasi belajar, dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran matematika.
Selain itu,

pemanfaatan  teknologi

pembelajaran sejalan dengan tuntutan
digitalisasi pendidikan di era modern yang
menuntut inovasi dalam penyampaian
materi sehingga pembelajaran matematika
menjadi lebih interaktif, menarik, dan
bermakna.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis
penelitian  eksperimen semu  (quasi-

experimental). Pendekatan kuantitatif dipilih

karena memungkinkan peneliti
menganalisis pengaruh perlakuan secara
objektif melalui data numerik dan uji
statistik, sehingga hasil penelitian dapat

dibuktikan secara empiris (Sugiyono, 2017).
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Penggunaan quasi-experimental dianggap
tepat sebab kondisi kelas di sekolah tidak
memungkinkan dilakukan randomisasi
secara penuh, namun tetap memberikan
efek
perlakuan antara dua kelompok yang
setara (Creswell, 2012).
Desain penelitian yang digunakan
group

design, di mana dua kelas dipilih sebagai

peluang untuk membandingkan

adalah pretest-posttest control

kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest
terlebih  dahulu

kemampuan awal

untuk  mengetahui
siswa pada materi
translasi. Setelah itu, kelas eksperimen
menerima perlakuan berupa pembelajaran
Problem Solving berbantuan GeoGebra.
GeoGebra

pembelajaran diyakini dapat membantu

Pemanfaatan dalam
siswa memvisualisasikan konsep geometri

secara dinamis serta meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah
matematis (Hohenwarter & Lavicza, 2010).
Sementara itu, kelas kontrol memperoleh
pembelajaran

Problem Solving tanpa

bantuan GeoGebra sebagaimana yang
lazim diterapkan di kelas.

Setelah perlakuan, kedua kelompok
diberikan posttest untuk melihat sejauh
mana peningkatan hasil belajar terjadi pada
masing-masing kelompok. Dengan
membandingkan skor pretest dan posttest,
peneliti dapat mengidentifikasi pengaruh
spesifik dari penggunaan GeoGebra dalam
model Problem Solving. Analisis data
dilakukan

homogenitas, dan uji-t untuk mengetahui

melalui  uji ~ normalitas,
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perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Desain seperti ini umum
digunakan dalam penelitian pendidikan
matematika untuk menguji efektivitas
media atau model pembelajaran tertentu
secara Wallen, &
Hyun, 2012).

Populasi dan Sampel Penelitian

sistematis (Fraenkel,

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3
Tondano pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026.

didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu

Penentuan  populasi  ini

untuk  melihat pengaruh  perlakuan
pembelajaran pada kelompok siswa yang
berada pada jenjang dan kurikulum yang
sama. Dalam  penelitian kuantitatif,
penetapan populasi secara jelas merupakan
langkah penting karena menjadi dasar
dalam  menentukan  sampel  serta
generalisasi temuan penelitian (Krejcie &
Morgan, 2010).

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling sensus, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah
kecil

memungkinkan seluruh siswa kelas IX

populasi relatif sehingga

dilibatkan secara utuh dalam penelitian.
juga
keuntungan berupa meningkatnya akurasi
hasil

kesalahan

Sampling  sensus memberikan

penelitian karena tidak terdapat

sampling (sampling error),

sehingga karakteristik populasi dapat
terwakili secara penuh (Teddlie & Yu,

2007).

Onnd
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Berdasarkan pemerataan kemampuan
akademik yang diperoleh dari data sekolah,
dua kelas yang ada di tingkat IX memiliki
karakteristik kemampuan yang relatif
Oleh karena
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen,
yang
pembelajaran Problem Solving berbantuan

setara. itu, satu kelas

yaitu kelompok menerima
GeoGebra, sedangkan satu kelas lainnya

ditetapkan sebagai kelompok kontrol, yang

mendapatkan =~ pembelajaran  Problem
Solving  tanpa  bantuan  GeoGebra.
Pembagian ini dilakukan untuk

memastikan bahwa perbedaan hasil belajar
yang muncul dapat lebih jelas dikaitkan
dengan perlakuan yang diberikan, bukan
oleh faktor kemampuan awal siswa.
Penetapan kelompok eksperimen dan
kontrol sesuai dengan prosedur penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental), di
mana peneliti tidak dapat melakukan
randomisasi kelas sepenuhnya, tetapi tetap
memberikan dan

dapat perlakuan

membandingkan hasil kedua kelompok
(Cohen, &
Dengan  demikian,
yang
standar

terukur Manion,
2018).

populasi

secara
Morrison,
dan

struktur sampel

digunakan sudah memenuhi
metodologis yang umum diterapkan dalam
penelitian pendidikan.
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data hasil belajar dalam penelitian ini
tes
yang
pemahaman

dikumpulkan melalui pemberian

berbentuk pretest dan posttest

disusun untuk mengukur

siswa terhadap materi translasi sebelum

dan  sesudah  perlakuan  diberikan.
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Penggunaan tes sebagai instrumen utama
sejalan dengan tujuan penelitian kuantitatif
yang menekankan pada pengukuran
kemampuan secara objektif dan terstandar
(Anastasi & Urbina, 2010). Pretest berfungsi
untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
sedangkan posttest digunakan untuk
menilai peningkatan hasil belajar setelah
proses pembelajaran berlangsung.

Data

menggunakan dua jenis analisis, yaitu

yang diperoleh dianalisis

statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik  deskriptif

menggambarkan karakteristik data hasil

digunakan  untuk
belajar, seperti nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi. Analisis ini
memberikan gambaran umum mengenai
kecenderungan kemampuan siswa baik
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol (Gravetter & Wallnau, 2014).

Untuk menguji hipotesis, digunakan
statistik inferensial berupa independent
sample t-test dengan membandingkan skor
posttest kelas eksperimen (O2) dan kelas
kontrol (O4). Pemilihan uji-t sesuai dengan
desain penelitian yang melibatkan dua
kelompok independen dan bertujuan
mengetahui
antara keduanya (Field, 2013). Apabila nilai

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih

perbedaan yang signifikan

tinggi dibandingkan kelas kontrol dan hasil

yang
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa

uji-t menunjukkan  perbedaan

model  Problem
GeoGebra
pengaruh positif terhadap hasil belajar

penerapan Solving

berbantuan memberikan

matematika siswa.
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Sebelum uji-t dilakukan, data melalui
tahap uji normalitas dan uji homogenitas
untuk memastikan terpenuhinya asumsi-

asumsi dasar penggunaan uji parametrik.

Uji normalitas digunakan  untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal, sementara uji homogenitas

bertujuan memeriksa kesamaan varians
kedua

prasyarat tersebut sangat penting agar hasil

antara kelompok. Kedua uji
uji-t valid dan dapat diinterpretasikan

secara tepat (Ghasemi & Zahediasl, 2012).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
SMP
Negeri 3 Tondano pada siswa kelas IX

Penelitian ini dilaksanakan di
Tahun ajaran 2025/2026 semester ganjil
dengan jumlah siswa 27. Dimana kelas IXA
(Kelas Eksperimen) berjumlah 13 orang dan
kelas IXB (Kelas Kontrol) 14 orang.
Penelitian ini diambil dari data hasil
posttest yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dengan
melakukan penerapan model Problem
Solving berbantuan media Geogebra dalam
pembelajaran matematika pada materi
translasi dengan yang tidak menggunakan
Data

melalui pretest dan posttest yang terdiri

media Geogebra. dikumpulkan

dari 5 soal essay, dalam penelitian ini data

yang
normalitas, uji Homogenitas dan uji t. Hasil

dianalisis ~ menggunakan  uji

Pretest digunakan untuk mengetahui
kelemahan siswa dalam menyelesaiakn soal
sedangkan Postest digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara

yang menggunakan media Geogebra dan
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yang tidak menggunakan media.

Berikut di bawah ini adalah hasil uji
postest Group Statistics dengan bantuan
SPSS:

Tabel 1 Hasil Perhitungan Data Statistik
Postest Pada SPSS

Kelas N Rata-rata Standar
Deviasi
Eksperimen 13 90,77 5,341
Nilai
Kontrol 14 66,43 4,972

Dari hasil uji Group Statistics di atas,
nilai rata-rata postest kelas eksperimen
adalah 90,77 sedangkan nilai rata-rata
untuk kelas kontrol adalah 66,43. Dari hasil
di dilihat bahwa

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

atas dapat kelas

Kemudian hasil Uji normalitas data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
bantuan SPSS.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kelompok Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

... Eksperimen ,931 13 ,356
Nilai

Kontrol ,882 14 ,061

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil uji normalitas pretest di atas
dengan menggunakan uji Shapiro Wilk dan
taraf signifikan a = 0,05, nila dari kelas
eksperimen memiliki nilai sig. 0,356 dan
kelas kontrol 0,061. Karena nilai signifikan
dari kedua kelas tersebut >0,05, maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.

Sesudah dilakukan uji
kepada kelas eksperimen dan kontrol

normalitas

didapati data berdistribusi normal, maka

dilanjutkan

dengan uji homogenitas
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(varians) dengan menggunakan F. Data
yang digunakan untuk uji homogenitas
adalah data posttest kelas eksperimen dan
kontrol
Hasil pengujian homogenitas varians
menggunakan uji F pada kelas eksperimen
S§2 = 28,526 dan kelas kontrol SZ = 24,725
memberikan Fypyng = 1,1536 dengan Fy,pe=
2,90 dengan demikian terima Hy: of = o..
Jadi kedua kelas adalah

homogen.

varians dari

Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji perbedaan dari
rata-rata kelas eksperimen dan kontrol.
Data yang di ambil adalah nilai dari
posttest dan pengujian menggunakan uji t.

1. Merumuskan Hipotesis:

Ho:py = 3
Hy:py > pp
Hg:puy=p, (rata-rata hasil belajar siswa
pada materi translasi yang menggunakan
Model

Geogebra sama dengan rata-rata hasil

Problem  Solving  berbantuan
belajar siswa yang menggunakan Model

Problem  Solving tanpa  berbantuan
Geogebra)

Hi:py>u, (rata-rata hasil belajar siswa
pada materi translasi yang menggunakan
Model Problem Solving berbantuan Geogebra

lebih baik.

2. Taraf nyata a=0.05
3. Ujit:
X — X

=

— 2 nq %)

n; +n,

_ 2 _ 2
J(nl 1)sy + (n, —1)s;5 (l_l_l

4. Daerah Kritik
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Tolak Hy jika thirung > traber

5. Statistik Hitung;:
t_ 90,77 — 66,43
(13 —1)28,526 + (14 — 1)24,725 (L+ L)
13 + 1472 13 14

thitung = 12,26> tigper = 1,70
Karena thitung >trabe, maka tolak HO dan
terima H1 yang artinya penerapan model
problem  solving berbantuan media
Geogebra memberikan perbedaan rata-rata
hasil belajar yang lebih baik dari yang
menerapkan model pembelajaran problem
solving tanpa bantuan Geogebra.
Hasil analisis data menggunakan uji
independent sample t-test menunjukkan
12,26 lebih besar

daripada twbe=1,70 pada taraf signifikansi

bahwa nilai thitung=
0,05. Kondisi thitung > twbe menjadi dasar
untuk menolak Hy dan menerima H;. Hal
ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada kelas eksperimen
setelah  diberikan
perlakuan pembelajaran yang berbeda.

Hs,

penerapan model

dan kelas kontrol

Dengan diterimanya dapat
disimpulkan bahwa
Problem  Solving berbantuan media
GeoGebra memberikan peningkatan hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan
penerapan model Problem Solving tanpa
bantuan GeoGebra. Penggunaan GeoGebra

terbukti mampu membantu siswa dalam

memahami konsep matematis, khususnya
materi translasi, secara lebih visual,
interaktif, dan dinamis. Siswa dapat
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melihat perubahan objek secara langsung
sehingga proses berpikir menjadi lebih
terarah dan kesalahan konsep dapat
diminimalkan.
hasil

bahwa

Perbedaan

juga
media

signifikan pada
belajar mengindikasikan

integrasi teknologi dalam

pembelajaran  mampu  meningkatkan

efektivitas model  Problem  Solving.
GeoGebra memperkuat proses eksplorasi
konsep, membantu siswa memeriksa
kembali langkah penyelesaian masalah,
serta meningkatkan ketelitian dalam
perhitungan. Dengan demikian, kombinasi
model pembelajaran yang sistematis dan
media digital yang interaktif memberikan
dampak positif terhadap pemahaman
konsep dan pencapaian akademik siswa.
Dari rata-rata hasil belajar untuk kelas
kita

mengetahui bahwa ada perbedaan dimana

eksperimen dan  kontrol bisa
kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol dan ini membuktikan bahwa model
pembelajaran berbantuan Geogebra
membantu siswa untuk memahami materi
lebih mendalam. Perbedaan yang jauh
dibandingkan kelas kontrol membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran
problem solving berbantuan Geogebra
memiliki pengaruh langsung terhadap hasil
belajar siswa.

Model
GeoGebra

berbagai permasalahan yang sering dialami

pembelajaran  berbantuan

terbukti mampu mengatasi

siswa  dalam  proses  pembelajaran

matematika, termasuk kesalahan

perhitungan, kurangnya ketelitian, serta
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kesulitan dalam memvisualisasikan konsep
abstrak. GeoGebra sebagai perangkat lunak
matematika interaktif menyediakan fitur
dinamis yang memungkinkan siswa
memanipulasi objek, mengamati perubahan
secara langsung, dan memahami hubungan
lebih

Visualisasi semacam ini membantu siswa

antar konsep secara intuitif.

meningkatkan ketelitian karena setiap
prosedur dapat diamati secara real time
sehingga kesalahan perhitungan dapat
dikoreksi lebih
(Hohenwarter & Jones, 2007).

Selain itu, penggunaan GeoGebra juga

dengan mudah

memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Siswa tidak hanya menerima

informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif

melalui  eksplorasi, percobaan, dan
penemuan  konsep  secara  mandiri.
Pendekatan  belajar ~ yang  bersifat
konstruktivis ini memungkinkan siswa
membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman langsung, sehingga
pemahaman  konsep menjadi lebih
mendalam dibandingkan pembelajaran
konvensional tanpa media teknologi
(Fosnot & Perry, 2005).

Sejumlah penelitian juga melaporkan
bahwa GeoGebra dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam
belajar matematika karena aplikasi ini
yang
interaktif dan menarik (Zengin, 2017).

menyediakan lingkungan belajar

Dengan demikian, model pembelajaran
GeoGebra  tidak

meningkatkan akurasi dan ketelitian dalam

berbantuan hanya
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tetapi juga

pengalaman belajar secara keseluruhan.

perhitungan, memperkaya

Secara keseluruhan, integrasi
GeoGebra dalam pembelajaran matematika
mampu mengatasi hambatan yang sering
ditemukan dalam proses belajar, serta
membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik dan lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran tanpa
penggunaan media tersebut.
D. Penutup

Hasil pretest menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas berada pada
tingkat yang relatif setara. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok memiliki kesiapan akademik
yang hampir sama sebelum perlakuan
diberikan. Kondisi

kesetaraan awal memungkinkan analisis

ini penting karena

efektivitas perlakuan dilakukan secara

lebih objektif.

Setelah perlakuan diterapkan, terjadi
peningkatan yang cukup mencolok pada
hasil belajar siswa di kelas eksperimen.
Nilai

eksperimen mencapai 90,77, jauh lebih

rata-rata  posttest pada kelas
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
hanya memperoleh 66,43. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan
GeoGebra dalam pembelajaran translasi
memberikan dampak positif terhadap
Visualisasi dinamis
oleh GeoGebra

untuk melihat

pemahaman siswa.

yang

memungkinkan

disajikan
siswa

perpindahan  objek secara langsung
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sehingga konsep translasi tidak lagi bersifat
abstrak.

Hasil uji-t terhadap skor posttest
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Dengan
Problem
terbukti
lebih efektif dibandingkan pembelajaran

demikian, penerapan model

Solving berbantuan GeoGebra

tanpa media tambahan. Hal ini sejalan

yang
menunjukkan bahwa teknologi interaktif

dengan penelitian sebelumnya

seperti GeoGebra dapat meningkatkan

pemahaman konsep, mendorong
keterlibatan aktif siswa, serta memperkuat
motivasi belajar.

Selain meningkatkan hasil belajar,
penggunaan GeoGebra juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.
objek,

dan

Siswa  dapat

memanipulasi

mengamati perubahan translasi,
melakukan eksplorasi mandiri sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan menantang. Pendekatan ini
mendukung teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif melalui pengalaman langsung
Dari hasil penelitian ini maka, guru
matematika dianjurkan memanfaatkan
Geogebra sebagai media pendukung dalam
pembelajaran, terutama pada materi
geometri transformasi yang memerlukan
serta

visualisasi dinamis,

mengintegrasikannya ~ dengan = model
Problem Solving agar proses berpikir siswa
lebih

diharapkan

terarah dan sistematis. Siswa

mampu memanfaatkan
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Geogebra secara mandiri sebagai alat bantu
untuk memahami konsep-konsep
matematika melalui visualisasi langsung
sehingga dapat memperkuat penguasaan
materi. Pihak sekolah juga diharapkan
teknologi  yang

memadai, seperti ketersediaan komputer

menyediakan  sarana
dan jaringan internet, agar pembelajaran
berbantuan teknologi dapat dilaksanakan
secara optimal. Selain itu, penelitian ini
dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
peneliti selanjutnya pada materi
matematika yang berbeda atau pada
jenjang pendidikan lain guna memperluas
kajian mengenai efektivitas penggunaan
Geogebra dalam pembelajaran.
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